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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh status sosial ekonomi
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan pada
siswa di SMAN 11 Makassar. Variabel dalam
penelitian ini adalah variabel bebas status sosial
ekonomi (X) dan variabel terikat motivasi
melanjutkan pendidikan (Y). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas XII yang
berjumlah 394 siswa dan sampel yang digunakan
sebanyak 79 siswa serta menggunakan teknik
purposive sample. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket dan dokumentasi,
sedangkan teknik analisis data menggunakan
analisis deskriptif persentase, uji instrumen, dan uji
hipotesis dengan menggunakan SPSS 29 For
Windows. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana
status sosial ekonomi diperoleh Y=40,251+0,224X.
Nilai koefisien regresi sebesar 0,718 yang berarti
jika status sosial ekonomi (X) meningkat satu satuan,
maka motivasi melanjutkan pendidikan (Y)
meningkat sebesar 0,718 satuan. Hasil uji koefisien
determinasi (r2) sebesar 0,142 atau sebesar 14%.
Hal ini menunjukkan bahwa status sosial ekonomi
memberikan kontribusi sebesar 14% terhadap
motivasi melanjutkan pendidikan, sedangkan sisanya
sebesar 86% dipengaruhi oleh faktor lain.
Berdasarkan hasil uji t diperoleh signifikansi sebesar
0,001, nilai ini menunjukkan bahwa taraf signifikansi
lebih kecil dari 5% (0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi berpengaruh signifikan
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan. Oleh
karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang
diajukan dalam penelitian ini yaitu “status sosial
ekonomi keluarga berpengaruh positif terhadap
motivasi melanjutkan perguruan tinggi” dinyatakan
“diterima”.
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PENDAHULUAN
Motivasi sendiri itu merupakan dorongan yang pasti dimiliki setiap orang (Uno, 2023),

setiap orang memliki motivasi untuk melanjutkan hidup, melanjutkan pendidikan, dan bahkan
melanjutkan hubungan. Perbuatan manusia itu akan berdasarkan motivasi atau pengaruh dari
dalam maupun luar orang tersebut. Tanpa motivasi, kehidupan akan terasa monoton karena tidak
ada tujuan yang ingin diraih, akan tetapi, kehidupan tanpa motivasi merupakan fenomena yang
jarang terjadi, karena pada dasarnya manusia selalu memiliki motivasi untuk memenuhi
kebutuhan fisiologisnya, seperti kebutuhan untuk betahan hidup, seperti makan, minum dan tidur
(Muhfizar, Saryanto, & Ningsih 2020:19).

Pendidikan merupakan hal yang penting dimasa perubahan zaman yang penuh dengan
teknologi, dengan teknologi kita mendapatkan dari berbagai informasi sehingga dapat
mempelajari berbagai nilai norma, budaya ataupun pengetahuan yang kemudian dapat
menumbuhkan pemikiran kritis untuk permasalah yang terjadi. Karenanya pendidikan merupakan
salah satu kebutuhan pokok yang dilakukan manusia untuk betahan hidup (Taufan, Akbar, &
Haryaningsih 2020:1)

Pada era globalisasi sekarang, melanjutkan pendidikan dianggap penting sebab banyaknya
pesaing yang terbuka bagi siapaun, dengan melanjutkan pendidikan manusia dapat meningkatkan
mutu sehingga seseorang memperoleh keahlian khusus (Nugraha, 2019:27), sehingga perguruan
tinggi dipilih sebagai jalan untuk menggapai di era globalisasi merupakan hal yang banyak
dilakukan sekarang, tetapi berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023
menunjukkan mulai dari usia 15 ke atas, masyarakat yang menempuh pendidikan tinggi itu
10,15%.

Motivasi memiliki peran yang krusial selain minat ataupun ambisi dalam mempengaruhi
keputusan manusia yang dapat bersumber dari dalam diri manusia atau dipengaruhi lingkungan
sekitar. Karenanya melanjutkan pendidikan juga hal yang dapat dipengaruhi secara ekstrinsik
atau intrinsik (Mudjiran, 2021). Intrinsik artinya dari dalam dapat berupa cita cita, minat terhadap
sesuatu sedangkan ekstrinsik itu dari luar individu seperti keluarga, teman, lingkungan, status
sosial keluarga dan lainnya. Pendapat Budiman, Fitri, & Asriyadi (2023:18) Status sosial
ekonomi keluarga adalah suatu keadaan yang ditandai dengan tinggi atau rendahnya kemampuan
yang dimiliki seseorang atau sekeluarga berdasarkan kedudukan yang di milikinya dalam suatu
masyarakat berdasarkan pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya atau keadaan yang
menggolongkan seseorang berdasarkan kepemilikan materi secara finansial.

Status sosial ekonomi merupakan pengaruh dari luar (eksternal) yang meliputi "pekerjaan
orang tua, pendidikan orang tua, pendapatan orang tua, serta kepemilikan" (Budiman, dan dkk.
2023:19-22). Karena empat indikator tersebut, peneliti memilih faktor ekstrinsik untuk melihat
seberapa signifikan indikator tersebut dalam mempengaruhi motivasi siswa SMAN 11 Makassar.

Penelitian yang disusun oleh Arianah (2019) bertujuan untuk “mengetahui pengaruh
kondisi sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi siswa dalam melanjutkan studi ke Perguruan
Tinggi pada siswa kelas XII SMA Muhammadiyah 2 Karang Tengah. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif, dengan desain
penelitian survey dan menggunakan sampel sebanyak 39 orang”. Hasil penelitian “tidak
berpengaruh secara signifikan menunjukkan kondisi sosial ekonomi orang tua siswa termasuk
dalam kategori sedang 69,23% dan Motivasi siswa melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi
termasuk dalam kategori sedang 64,10%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis dimana t
hitung (-0,912) < t tabel (-1,687), sehingga H0 diterima Ha ditolak”.

Penelitian sebelumnya oleh (Permanasari, 2021) bertujuan untuk “mengukur motivasi
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siswa SMK Karya Bhakti 3 Bekasi yang di pengaruhi oleh kondisi sosial ekonomi dan
pendidikan orangtua. Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan teknik pengumpulan
data observasi, wawancara, kuisioner dan dokumentasi. Adapun sampel yang di ambil sebanyak
104 orang”. Hasil penelitian ini “motivasi dipengaruhi oleh kondisi sosial dan pendidikan
orangtua dengan nilai 64,4% dengan sisanya 35,6% dipengaruhi variabel lainnya”.

Penelitian terdahulu oleh Anggraini (2020) bertujuan untuk “mengetahui motivasi siswa
kelas XI SMA Swasta Al-Washliyah Pasar Senen Medan untuk melanjutkan pendidikan yang
dipengaruhi oleh kondisi sosial dan minat belajar. Jenis penelitian ini adalah expost facto, dengan
teknik pengumpulan data angket dan dokumentasi, dengan total sampel 45 orang”. Hasil
penelitian ini “terdapat pengaruh yang signifikan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap
motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan nilai t-hitung sebesar 5,658>2,016.
Minat belajar juga berpengaruh signifikan dengan nilai t-hitung sebesar 2,519>2,016. Status
sosial ekonomi dan minat belajar berpengaruh secara simultan dengan nilai Fhitung sebesar
71,376 >2,82. Dengan besarnya pengaruh kedua variabel bebas tersebut adalah 77,3%.
Sedangkan sisanya 22,7% dijelaskan oleh variabel lain”.

Dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dikemukakan, terdapat satu dari tiga
penelitian yang memberikan hasil status sosial ekonomi itu tidak berdampak terhadap motivasi
untuk melanjutkan pendidikan, Hal ini menunjukan bahwa hasil penelitian dapat berbeda melihat
lokasi penelitian dilakukan. Sehingga berdasarkan penjelasan sebelumnya peneliti tertarik dengan
judul "Pengaruh Status Sosial Ekonomi Keluarga Terhadap Motivasi Siswa SMAN 11 Makassar
untuk Melanjutkan Pendidikan”.

LANDASAN TEORI
Menurut (Mudjiran, 2021:145) “Motivasi adalah sebagai energi penggerak/dorongan

untuk melakukan berbagai kegiatan”. Sehingga dorongan tersebut akan memaksa manusia untuk
melakukan aktivitas atau kegiatan tertentu, baik dalam belajar atau untuk memenuhi
kebutuhannya. Sejalan dengan (Uno, 2023:3) “Motivasi merupakan dorongan yang terdapat
dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku yang lebih baik dalam
memenuhi kebutuhannya”.

Tingkat status sosial dalam keluarga merupakan faktor yang dari luar (ekstrinsik) individu
mempengaruhi motivasi dalam bekerja, jika seseorang termotivasi dengan baik, akan semakin
efisien dalam melakukan tindakan. Pendapat (Rahman, 2021:291) “Motivasi yang tinggi dan
rendah dapat menentukan semangat untuk beraktivitas, dan apabila seseorang bersemangat, maka
akan menentikan tingkat efisiensi seseorang dalam bekerja”.

Penggunaan awal kata ekonomi menurut Syaiful, Damanik, & Saragih (2022:1) yaitu:
Berasal dari suku kata bahasa yunani yakni oikos yang berarti rumah tangga atau keluarga
dan nomos yang berarti hukum atau aturan yang berlaku, sehingga ilmu ekonomi dikatakan
sebagai aturan rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan.

Sedangkan sosial sendiri bisa diartikan sebagai “sesuatu yang ada pada masyarakat atau
sikap kemasyarakatan secara umum” Amiman, Mukalu, & Tumengkol (2022:5), bila sendiri
tidak dapat disebut sebagai mahluk sosial karena beberapa faktor seperti tunduk terhadap norma
atau memperhatikan sikap terhadap orang lain (Umanailo, 2015). Sehingga jika kedua ilmu
tersebut di gabungkan jadi satu, sosial ekonomi adalah suatu pandangan masyarakat terhadap
kemampuan kita dalam memenuhi kebutuhan hidup secara materi. Kemudian pendapat status
sosial menurut Soekanto “Status sosial merupakan tempat seseorang secara umum dalam
masyarakatnya yang berhubungan dengan orang-orang lain, hubungan dengan orang lain
dalam lingkungan pergaulannya, prestisenya dan hak-hak serta kewajibannya”.
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METODE PENELITIAN
Desain penelitian yang akan digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh dari status sosial ekonomi kepada siswa
SMAN 11 Makassar untuk melanjutkan pendidikannya, yang dimana objek dan populasi dalam
penelitian adalah keseluruhan dari siswa kelas XII SMAN 11 Makassar, kemudian sample yang
berhasil dikumpulkan berdasarkan teknik purposive sample yaitu sebanyak 79 siswa dari
keseluruhan siswa kelas XII yang berjumlah 394 pada sekolah SMAN 11 Makassar.

Dalam penelitian ini data yang akan diteliti dikumpulkan menggunakan angket (kuisioner),
dan dokumentasi. Responden diharapkan mengisi lembar angket sesuai dengan keadaan status
sosial ekonomi yang sedang terjadi secara nyata pada siswa dan indikator yang berpengaruh
terhadap motivasi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, dokumentasi
digunakan untuk mencatat atau mendapatkan data terbaru terkait kondisi serta keadaan yang
terjadi secara aktual atau yang terdapat pada lingkungan sekolah. Teknik analisis data yang
digunakan yaitu analisis deskriptif persentase, uji instrument, dan uji hipotesis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Analisis Statistik Deskriptif
a. Variabel Status Sosial Ekonomi

Penelitian ini terdiri dari satu variabel independen yaitu status sosial ekonomi (X), dengan
indikatornya pendidikan, pekerjaan, pendapatan, dan kepemilikan. Teknik pengumpulan data
menggunakan kuesioner dengan menggunakan skala ordinal dengan skor 1 – 4. Berikut disajikan
data status sosial ekonomi pada siswa kelas XII SMAN 11 Makassar.

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat persentase indikator Pendidikan menunjukkan
persentase skor aktual sebesar 86,08 persen masuk ke kategori “Sangat Tinggi”, meskipun
demikian terdapat tiga indikator yang berada dibawah rata-rata persentase skor aktual yaitu
pekerjaan dengan skor aktual 66,30 persen, pendapatan dengan skor aktual 60,92 persen, dan
kepemilikan dengan skor aktual 68,43 persen.

Tabel 1 Kesimpulan Tanggapan Responden Status Sosial Ekonomi
No Indikator Skor Aktual Skor Ideal Skor Aktual %
1 Pendidikan 544 632 86,08%
2 Pekerjaan 419 632 66,30%
3 Pendapatan 385 632 60,92%
4 Kepemilikan 865 1264 68,43%
Jumlah 2021 3160 70,03%
Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner

b. Variabel Motivasi Melanjutkan Pendidikan
Data penelitian yang menjadi varibel dependen atau terikat yaitu Motivasi Melanjutkan

Pendidikan, dengan indikator yang digunakan yaitu : 1. Mempunyai perencanaan yang matang
tentang pembelajarannya, 2. Memiliki keinginan mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi dari
sebelumnya maupun dari orang lain, 3. Mampu dalam menghadapi kesulitan belajar, dan 4.
Memiliki pandangan yang jauh tentang pendidikannya. Pada penelitian ini teknik pengumpulan
data menggunakan



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.4, Juni 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

305

Tabel 2 Kesimpulan Tanggapan Responden Motivasi Melanjutkan Pendidikan

No Indikator Skor
aktual

Skor
ideal

Skor
aktual%

1 Mempunyai perencanaan yang matang tentang
pembelajarannya 1020 1185 86,08%

2 Memiliki keinginan mencapai prestasi belajar yang
lebih tinggi dari sebelumnya maupun dari orang lain 983 1185 82,95%

3 Mampu dalam menghadapi kesulitan belajar 656 790 83,04%
4 Memiliki pandangan yang jauh tentang pendidikannya 1017 1185 85,82%
Jumlah 3676 4345 84,60%
Sumber : Hasil Olah Data Kuisioner

Berdasarkan tabel 2, dapat dilihat persentase indikator mempunyai perencanaan yang
matang tentang pembelajarannya menunjukkan persentase skor aktual sebesar 86,08 persen
masuk ke kategori “Sangat Tinggi”. Meskipun demikian terdapat dua indikator yang berada
dibawah rata-rata persentase skor aktual yaitu memiliki keinginan mencapai prestasi belajar yang
lebih tinggi dari sebelumnya maupun dari orang lain dengan skor aktual 82,95 persen, dan
indikator mampu dalam menghadapi kesulitan belajar dengan skor aktual 83,04 persen.
2. Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Uji Validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidak validnya setiap butir pertanyaan
yang terdapat pada instrumen. Untuk melihat validitas item pernyataan pada hasil setelah analisis
dilihat jika nilai rhitung > rtabel. Data rtabel didapatkan pada tabel r statistik dengan tarif signifikan
5% dengan nilai sebesar 0,220. Berikut ini hasil uji validitas.
Tabel 3 Hasil Uji Validitas Instrumen Status Sosial Ekonomi
Item
Pernyataan

Validitas kesimpulanr hitung r tabel
1 0,580 0,220 Valid
2 0,563 0,220 Valid
3 0,696 0,220 Valid
4 0,649 0,220 Valid
5 0,645 0,220 Valid
6 0,809 0,220 Valid
7 0,283 0,220 Valid
8 0,281 0,220 Valid
9 0,459 0,220 Valid
10 0,411 0,220 Valid
Sumber : Hasil Olah Data dari SPSS 29 for windows

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Status
Sosial Ekonomi (X) mempunyai nilai r hitung 0,281 sampai dengan 0,809. Hal ini berarti nilai r
hitung seluruh pernyataan dalam soal lebih besar dari pada r tabel 0,220. Dapat disimpulkan
seluruh komponen pernyataan yang diajukan yang terdiri dari 10 komponen pertanyaan pada
instrumen dinyatakan “Valid”.
Tabel 1 Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Melanjutkan Pendidikan
Item Pernyataan Validitas kesimpulan
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r hitung r tabel
1 0,576 0,220 Valid
2 0,672 0,220 Valid
3 0,627 0,220 Valid
4 0,507 0,220 Valid
5 0,673 0,220 Valid
6 0,601 0,220 Valid
7 0,735 0,220 Valid
8 0,760 0,220 Valid
9 0,676 0,220 Valid
10 0,664 0,220 Valid
11 0,695 0,220 Valid
Sumber : Hasil Olah Data dari SPSS 29 for windows

Kemudian dilihat pada tabel 4 menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel
Motivasi Melanjutkan Pedidikan (Y) mempunyai nilai r hitung 0,507 sampai dengan 0,760. Hal
ini berarti nilai r hitung seluruh pernyataan dalam soal lebih besar dari pada r tabel 0,220. Dapat
disimpulkan seluruh komponen pernyataan yang diajukan yang terdiri dari 11 komponen
pernyataan pada instrumen dinyatakan “Valid”.

b. Uji reliabilitas intrumen
Uji reliabilitas intrumen bertujuan untuk mengukur konsistensi atau tidaknya jawaban

seseorang terhadap komponen pernyataan dalam sebuah kuesioner. Suatu instrumen dikatakan
reliabel apabila nilai Cronbach’s alpa lebih besar dari 0,60. Adapun tabel hasil uji reliabilitas
instrumen dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas Instrumen Status Sosial Ekonomi
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.718 10
Sumber : Hasil Olah Data dari SPSS 29 for windows

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data pada variabel status sosial ekonomi dangan total item 10 pertanyaan telah
reliabel karena nilai Cronbach’s alpa yang diperoleh yaitu sebesar 0,718 yang mana lebih besar
dari 0,60. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen variabel status sosial ekonomi
yang digunakan dalam pengumpulan data dalam penelitian menggunakan kuisioner ini
dinyatakan “Reliabel”.
3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Sederhana

Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengukur pengaruh variabel bebas
(indenpenden) yaitu status sosial ekonomi dan variabel terikat (dependen) yaitu motivasi
melanjutkan pendidikan. Analisis regresi linear sederhana akan di ukur oleh peneliti dengan
menggunakan aplikasi SPSS 29 for windows , dengan hasil pengukuran indikatornya dapat
dilihat pada tabel 6 berikut:
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Tabel 6 Hasil Analisis Linear Sederhana
Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 40.251 1.791 22.471 0.000

Status Sosial
Ekonomi

0.224 0.063 0.377 3.568 0.001

a. Dependent Variable: Motivasi Melanjutkan Pendidikan
Sumber : Hasil Olah Data dari SPSS 29 for windows

Berdasarkan tabel 6 menunjukkan bahwa model persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:

Y=40.251+0.224X
Berdasarkan model persamaan yang diperoleh, nilai konstanta sebesar 40.251. Hal ini

menandakan bahwa jika Status Sosial Ekonomi nilainya nol, maka Motivasi Melanjutkan
Pendidikan meningkat sebesar 40.251 satuan. Dan nilai koefisien regresi sebesar 0.224 yang
berarti bahwa jika Status Sosial Ekonomi meningkat sebesar satu satuan, maka Motivasi
Melanjutkan Pendidikan meningkat sebesar 0.224 satuan.
b. Uji-t

Uji-t digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent yaitu
Status sosial ekonomi terhadap variabel dependen yaitu motivasi melanjutkan pendidikan, dengan
cara membandingkan nilai signifikan <0,05 (α=5%) dan membandingkan nilai r hitung dengan r
tabel termasuk nilai koefisiennya untuk menentukan arah pengaruh variabel independent terhadap
dependen apakah berpengaruh positif atau negatif. Hasil Uji-t yang diukur menggunakan SPSS
29 for windows dapat dilihat pada tabel 7 berikut:
Tabel 7 Hasil Uji-t
ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 109.748 1 109.748 12.728 <.001b

Residual 663.923 77 8.622
Total 773.671 78

a. Dependent Variable: Motivasi Melanjutkan Pendidikan
b. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi
Sumber : Hasil Olah Data SPSS 29 for windows

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa nilai uji-t diperoleh signifikan sebesar 0,001 nilai
ini menandakan bahwa tingkat signifikansinya lebih kecil dari 5% (0,05). Hal ini menunjukkan
bahwa status sosial ekonomi berpengaruh signifikan terhadap motivasi melanjutkan pendidikan.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dinyatakan
“Diterima”.
c. Koefisien determinasi (KD)

Koefisien determinasi (KD) bertujuan untuk mengetahui kontribusi atau sumbangan yang
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diberikan variabel status sosial ekonomi terhadap motivasi melanjutkan pendidikan. Berikut hasil
uji koefisien determinasi menggunakan SPSS 29 for windows dapat dilihat pada tabel 8 berikut:
Tabel 8 Hasil Analisis Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square
Adjusted R
Square Std. Error of the Estimate

1 . 377a 0.142 0.131 2.936
a. Predictors: (Constant), Status Sosial Ekonomi
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 29 for windows

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan hasil uji koefisien determinasi (r2) sebesar 0.142 atau
14%. Hal ini menandakan bahwa status sosial ekonomi memiliki kontribusi sebesar 14% terhadap
motivasi melanjutkan pendidikan, sedangkan sisanya sebesar 86% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti.
B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diketahui bahwa tingkat status sosial
ekonomi yang menjadi responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori “Tinggi” dengan
rata-rata skor aktual 70,03%. Dari hasil analisis deskriptif dapat diketahui bahwa selain
pendidikan orang tua (86,08%), ke tiga indikator lainnya seperti pekerjaan (66,30%), pendapatan
(60,92%) serta kepemilikan (68,43%) tidak berkontribusi banyak yang dibawah skor rata-rata
aktual. Hal itu dikarenakan pendidikan merupakan bekal yang akan digunakan untuk investasi
dimasa globalisasi sekarang yang penuh kompetisi (Rasyid, 566:2015). Sesuai pendapat (Wahyu,
43:2023) bahwa pendidikan anaknya merupakan harapan orangtua untuk masa depannya,
sehingga anaknya dapat berkembang dan menyelesaikan permasalahan yang akan dihadapi dalam
hidupnya.

Pada hasil analisis deskriptif persentase diketahui bahwa tingkat motivasi melanjutkan
pendidikan yang menjadi responden dalam penelitian ini termasuk dalam kategori “Sangat
Tinggi” dengan rata-rata skor aktual 84,60%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa terdapat dua
indikator yang ada di bawah skor rata-rata aktual yakni indikator mampu menghadapi kesulitan
belajar skor 83,04% dan memiliki keinginan mencapai prestasi belajar yang lebih tinggi dari
sebelumnya maupun orang lain dengan skor 82,95%. Adapun skor tertinggi terdapat pada
indikator perencanaan yang matang tentang pembelajarannya dengan skor 86,08%. Perencanaan
yang matang kerena siswa termotivasi untuk meningkatkan prestasinya, yang mana semakin
tinggi motivasi untuk merancanakan pembelajarannya akan menentukan semangat dalam
beraktivitas atau belajar untuk melanjutkan pendidikannya (Rahman, 2021:291) “Motivasi yang
tinggi dan rendah dapat menentukan semangat untuk beraktivitas”.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh status sosial ekonomi
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan sebesar 0.142 atau 14%. sedangkan sisanya sebesar
86% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Sesuai dengan hasil penelitian terdahulu oleh
(Permanasari, 2021) pada siswa “SMK Karya Bhakti 3 Bekasi yang hasil penelitiannya
menunjukkan 64,4% motivasi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dipengaruhi oleh
kondisi sosial ekonomi dan pendidikan orang tua. Sedangkan sisanya 35,6% dipengaruhi oleh
variabel lain”.

Pada hasil uji-t diketahui bahwa nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,01
sehingga dikatakan signifikan, yang sejalan dengan penelitian oleh oleh Anggraini (2020) pada
siswa “kelas XI SMA Swasta Al-Washliyah Pasar Senen Medan dengan pengaruh yang
signifikan antara status sosial ekonomi orang tua terhadap motivasi melanjutkan pendidikan ke
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perguruan tinggi dengan nilai t-hitung sebesar 5,658>2,016”.
Pada hasil penelitian ini status sosial ekonomi berpengaruh sebesar 14% dan sisanya 86%

dipengaruhi faktor lainnya. Sesuai dengan pendapat (Siregar, 154:2021) bahwa “selain status
sosial ekonomi, ada faktor lain seperti kecerdasan, minat dan perhatian, bakat, lingkungan, cita-
cita, kondisi siswa, prestasi belajar yang mempengaruhi motivasi melanjutkan pendidikan, faktor-
faktor tersebut merupakan faktor dari internal ataupun external yang tidak diteliti”.

KESIMPULAN
Berdasarkan uraian dari hasil analisis dan pembahasan data pada bab sebelumnya terkait

pengaruh ststus sosial ekonomi terhadap motivasi melanjutkan pendidiakan dapat disimpulkan
yaitu:

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata persentase Status Sosial Ekonomi
berada pada kategori tinggi dengan rata rata skor aktual sebesar 70% dan indikator tertinggi
adalah pendidikan dengan persentase skor aktual sebesar 86%.

2. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata persentase motivasi melanjutkan
pendidikan berada pada kategori sangat tinggi dengan skor rata rata aktual sebesar 84% dan
indikator tertinggi adalah mempunyai perencanaan yang matang tentang pembelajarannya
menunjukkan persentase skor aktual sebesar 86%.

3. Dari hasil uji-t menunjukkan bahwa Status sosial ekonomi berpengaruh positif dan siginifikan
terhadap motivasi melanjutkan pendidikan.
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